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ABSTRAK

Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Bantargebang yang berlokasi di Ciketik Udik,
Bantargebang, Kota Bekasi, Jawa Barat merupakan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah yang
berasal dari wilayah DKI Jakarta. Selama TPST Bantargebang didirikan, sudah banyak sekali jumlah
sampah yang dikirim dari Jakarta sehingga sampah-sampah tersebut telah menjadi gunungan
sampah yang tidak teratur dan terawat. Sejak dikelola oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) DKI
Jakarta, sampah di TPST tersebut dikelola dengan menggunakan metode sanitary landfill sehingga
menjadi sebuah piramida sampah. Namun karena tingginya piramida sampah tersebut, prasarana
berupa jalan mengalami kenaikan pada salah satu lajurnya. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kohesi, sudut geser dalam, angka Poisson, dan modulus elastisitas dari
lereng timbunan sampah tersebut pada kondisi long term dengan menggunakan metode back
analysis. Maksud dari metode tersebut adalah untuk mengetahui parameter baik itu parameter tanah
maupun MSW pada saat kondisi kritis. Analisis balik stabilitas lereng timbunan sampah dilakukan
dengan menggunakan program komputer berupa Slide dan Plaxis dengan meng-input parameter
back analysis sehingga menghasilkan faktor keamanan sama dengan satu. Karena faktor keamanan
yang dihasilkan kritis, maka diperlukan solusi perkuatan lereng timbunan sampah dengan
menggunakan pondasi tiang bor. Berdasarkan hasil analisis perkuatan, pondasi tiang bor yang
digunakan berdiameter 1200 mm dengan panjang pembenaman bervariasi antara 21 m hingga 33 m
dan memenuhi faktor keamanan minimum yang telah ditentukan.

Kata Kunci: MSW, sanitary landfill, back analysis, pondasi tiang bor
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ABSTRACT

Bantargebang Integrated Waste Disposal Site, located in Ciketik Udik, Bantargebang, Bekasi City,
West Java, is a waste landfill that originates from DKI Jakarta area. During the Bantargebang TPST,
a large amount of waste was sent from Jakarta, so the garbage has become an irregular and
maintained mountain of garbage. Since being managed by the DKI Jakarta Environment Agency,
the waste in the TPST has been managed using the sanitary landfill method to become a garbage
pyramid. But because of the high of garbage pyramid, the infrastructure in the form of roads has
increased on one of the lanes. Therefore, the purpose of this study was to determine cohesion, inner
shear angle, Poisson number, and elastic modulus the slope of the waste landfill in long term
conditions using the back analysis method. The purpose of the method is to determine the parameters
both the soil parameters and MSW during critical conditions. The back analysis of waste landfill
stability is done by using a computer program like Slide and Plaxis by inputting the back analysis
parameters to produce a safety factor equal to one. Because the safety factor produced is critical, a
solution is needed to strengthen the slope of the waste landfill using a bore pile. Based on the results
of the strengthening analysis, the bore pile used are 1200 mm in diameter with immersion lengths
varying between 21 m to 33 m and meeting the minimum specified safety factor.

Keywords: MSW, sanitary landfill, back analysis, bore pile
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk Indonesia setiap tahunnya mengalami kenaikan. Menurut
Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), Surya
Chandra Surapaty, mengatakan bahwa laju pertumbuhan penduduk di Indonesia
mencapai 1,49% atau sekitar empat juta per tahun (BKKBN, 2016). Pertambahan
jumlah penduduk tersebut membuat produksi sampah yang dihasilkan semakin
bertambah. Hal ini dapat berakibat menumpuknya sampah yang tidak terkendali di
tempat pembuangan akhir di berbagai daerah. Salah satu tempat pembuangan akhir
yang akan dibahas pada skripsi ini yaitu TPA Bantargebang.

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Bantargebang yang telah beroperasi
sejak tahun 1989 kini telah berganti nama menjadi Tempat Pembuangan Sampah
Terpadu (TPST) Bantargebang, yang dikelola oleh Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Provinsi DKI Jakarta. TPST Bantargebang memiliki luas lahan 110,3 ha,
dengan luas efektif TPST 81,91% dan 18,09% untuk prasarana seperti jalan masuk,
jalan kantor, dan Instalasi Pengolahan Lindi (Portal Resmi Unit Pengelola Sampah
Terpadu DLH Provinsi DKI Jakarta).

Berdasarkan berita 28 Oktober 2018, TPST Bantargebang menerima
pengiriman sampah yang berasal dari Jakarta sekitar 6.500 hingga 7.000 ton per
harinya (Wartakota, 2018). Sampah-sampah tersebut berakhir menjadi gunungan
sampah yang tidak terkendali dan dapat longsor pada musim hujan. DLH Provinsi
DKI Jakarta pun mengambil tindakan dalam mengelola sampah tersebut dengan
menggunakan metode sanitary landfill. Pertama-tama dilakukan penggalian tanah
yang kemudian dilanjutkan dengan pelapisan dasar tanah dengan menggunakan
geomembrane sebagai lapisan kedap air. Setelah itu, barulah sampah-sampah yang
ada dimasukkan ke dalam lubang galian dan dipadatkan hingga menyerupai

piramida sampah atau terasering.
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1.2 Inti Permasalahan

Piramida sampah di TPST Bantargebang memiliki ketinggian + 35 m. Tingginya
piramida sampah tersebut menimbulkan dampak terhadap prasarana yang terdapat
di sekitar TPST Bantargebang. Dalam kasus ini, prasarana yang dimaksud berupa
jalan yang merupakan tempat keluar masuknya truk sampah. Salah satu lajur jalan
di TPST Bantargebang mengalami kenaikan dibandingkan lajur yang lain. Lokasi
dan kondisi jalan dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2. Oleh karena itu,
perlu dilakukan analisis balik kestabilan lereng untuk menentukan parameter yang

mendekati keadaan sebenarnya dan mengantisipasi resiko longsoran berikutnya.

Gambar 1.2 Kondisi Jalan di TPST Bantargebang (Site Visit, 2018)
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk melakukan analisis balik lereng
timbunan sampah yang berbentuk piramida atau terasering di TPA Bantargebang
Bekasi. Metode analisis balik ini akan dilakukan dengan menggunakan bantuan

program komputer Slide dan Plaxis.

1.4  Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian skripsi ini meliputi :

1. Stratifikasi tanah berdasarkan hasil pemboran.

2. Parameter tanah berdasarkan hasil uji N-SPT.

3. Parameter dan karakteristik sampah berdasarkan sumber/jurnal yang terkait.

4. Analisis balik menentukan kohesi, sudut geser dalam, angka Poisson, dan
modulus elastisitas.

5. Metode kesetimbangan batas yang digunakan adalah Metode Janbu,
Fellenius, dan Bishop.

6. Program komputer yang digunakan adalah Slide dan Plaxis.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah :

1. Studi Pustaka
Studi pustaka yang dilakukan adalah mencari dan mengumpulkan sumber
yang berasal dari buku maupun jurnal penelitian sebagai bahan acuan dalam
melakukan penelitian skripsi analisis balik kestabilan lereng.

2. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta lokasi,
boring log, dan foto kondisi jalan.

3. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan metode analisis balik (back analysis)
dengan bantuan program komputer berupa Slide dan Plaxis untuk

memperoleh nilai kohesi, sudut geser dalam, angka Poisson, dan modulus
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elastisitas dengan faktor keamanan mendekati atau sama dengan satu serta
melakukan solusi perkuatan lereng.

4. Interpretasi Hasil
Interpretasi hasil dilakukan agar dapat membandingkan hasil yang diperoleh
dari metode pada program komputer Slide dan Plaxis yang digunakan untuk

menarik kesimpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah :

BAB 1 PENDAHULUAN, berisi latar belakang, inti permasalahan,
tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan
diagram alir penelitian.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan literatur mengenai
sampah, parameter tanah, stabilitas lereng, metode kesetimbangan batas, dan
metode elemen hingga.

BAB 3 METODE PENELITIAN, berisi pembahasan mengenai
pengumpulan data sekunder, penentuan lapisan tanah, korelasi parameter tanah,
korelasi parameter MSW, program Slide dan Plaxis, back analysis serta pondasi
tiang bor.

BAB 4 ANALISIS DATA, berisi pembahasan mengenai hasil analisis
balik kestabilan lereng menggunakan program Slide dan Plaxis serta solusi
perkuatan lereng.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan yang didapat
dari hasil analisis yang telah dilakukan serta saran yang akan diberikan untuk

penelitian selanjutnya.

1.7  Diagram Alir

Diagram alir yang digunakan dalam proses penelitian skripsi ini dapat dilihat pada

Gambar 1.3.
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Gambar 1.3 Diagram Alir Penelitian
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